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ABSTRAK 

Penelitian ini menggambarkan relasi ayat kisah Nabi 
Musa dalam (Q.S. Al-Baqarah [2]: 67-71) dengan dakwah 
Nabi Muhammad SAW. Surah tersebut terdapat tantangan 
dakwah untuk para-Nabi maupun Rasul pada masa yang 
berbeda. Namun, narasi dalam al-Qur’an memperlihatkan 
bahwa tantangan dari umat juga terjadi. Ketika surah Al-
Baqarah turun, tantangan masyarakat kota Madinah terhadap 
dakwah Nabi Muhammad SAW terlihat pula ketika Nabi Musa 
menghadapi umatnya. Meskipun masa yang berbeda, namun 
riset ini beragumen bahwa terdapat bukti paralelisme antara 
sikap pembangkangan umat Nabi Muhammad SAW dengan 
Nabi Musa AS melalui perspektif intertekstualitas. 
Berdasarkan paparan tersebut bersumber dari Bible pada 
Perjanjian Lama yang menunjukkan dipakai sebagai justifikasi 
paralelisme.  

Pokok pembahasan pada penelitian ini bertujuan: 
Pertama, mengungkapkan para mufasir tentang karakter Banī 

Isra’īl terhadap Nabi Musa ketika menerima perintah 
penyembelihan sapi betina dalam (Q.S. Al-Baqarah [2]: 67-
71)?, dan Kedua, bagaimana metode dakwah yang dilakukan 
oleh Nabi Muhammad SAW ketika menghadapi umat Yahudi-
Nasrani?. Untuk menjawab pertanyaan tersebut, peneliti 
menggunakan teori intertekstualitas Angelika Neuwirth untuk 
menganalisis relasi ayat kisah dakwah Nabi Musa dengan 
perjalanan dakwah Nabi Muhammad SAW. Penelitian ini 
merupakan penelitian library research dengan menggunakan 
metode pendekatan historis-filosofis (deskriptif-interpretatif). 
Sumber data kualitatif (primer-sekunder), literatur karya 
ilmiah seperti (artikel, skripsi, tesis, disertasi, tafsir, buku dan 
referensi yang berkaitan dengan tema penelitian. Melalui 
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pembacaan pra-kanonisasi, yang mana al-Qur’an sendiri 
belum dihimpun menjadi mushaf seperti saat ini, kemudian 
peneliti menggunakan (analisis mikro) berupa pembacaan 
terhadap teks kitab suci umat terdahulu Perjanjian Lama, dan 
syari Arab jahiliyah. Selanjutnya pembacaan post-kanonisasi 
berupa pembacaan teks al-Qur’an yang sudah dibukukan 
menjadi mushaf seperti saat ini, sehingga peneliti 
menggunakan (analisis makro) melalui buku sejarah pra Islam, 
historisitas Arab jahiliyah, sirah nabawiyah, dan kitab tafsir era 
klasik hingga kontemporer.  

Hasil analisis penelitian menunjukkan relasi intertekstualitas 
pada narasi karakter pembangkangan umat kepada Nabi 
Muhammad SAW dan Nabi Musa AS sehingga merupakan 
bentuk dari paralelisme. Penggunaan parelelisme Angelika 
menunjukkan penyusunan makna yang menghubungkan 
narasi antar teks dan konteks dalam Bible dengan al-Qur’an. 
Seperti di Perjanjian Lama Bilangan pasal 19 ayat 2 
menarasikan kata (sapi betina merah), kemudian kata 
(penentangan) di narasikan dalam Perjanjian Lama Ulangan 
pasal 9 ayat 24. Namun, dalam (Al-Baqarah ayat 67-71) kata 
(penentangan) dimaknai (pembangkangan), meski bentuk kata 
berbeda namun maknanya serupa. Narasi pembangkangan 
umat dalam kitab suci menunjukkan aspek janji Allah berupa 
pertolongan serta perdamaian di antara umat Muslim dan Non-
Muslim. Demikian, kuatnya narasi tantangan kaum terhadap 
Nabi tidak dapat melampaui pertolongan Tuhan kepada para 
Nabi.           

 

Kata Kunci: Ayat Kisah, Nabi Musa, Dakwah, 

Intertekstualitas 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, 

tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak ا
dilambangkan 

tidak 
dilambangkan 

 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 Sa ṡ Es titik di atas ث
 Jim J Je ج
 Ha ḥ ha titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 Zal Ż zet titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es ش
 Syin Sy es dan ye ش
 sad ṣ es titik dibawah ص
 dad ḍ de titik dibawah ض
 Ta ṭ te titik dibawah ط
 Za ẓ zet titik dibawah ظ
 Ain …‘…  koma terbalik (di ع

atas) 
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
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 Mim M Em م
 Nun N N ن
 Wawu W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah …’… Apostrof ء
 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 متعقدّين
 عدّة

Ditulis 
Ditulis 

Muta`aqqidīn 

`iddah 

 
 
III. Ta Marbutah 

 هبة
 جزية

Ditulis 
Ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab 

yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, 

zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

 

IV. Vokal Pendek 

⸺⸺⸺⸺⸺ 
⸺⸺⸺⸺⸺ 
⸺⸺⸺⸺⸺ 

Kasrah 
Fathah 
Dammah 

Ditulis 
Ditulis 
Ditulis 

I 
A 
U 
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V. Vokal Panjang 

Fathah + Alif 
اهلية   ج
 

Ditulis 
 

A 
Jāhiliyyah 

 
Fathah + Ya Mati 
 يسعى
 

Ditulis 
 

A 
Yas'ā 

 
Kasrah + Ya Mati 
 كريم
 

Ditulis 
 

I 
Karīm 

 
Dammah + Wawu Mati 
 فروض 
 

Ditulis 
 

U 
Furūḍ 

 

VI. Vokal Rangkap  

 

fathah + ya' mati 
 بينكم
 

Ditulis  
 

Ai 
Bainakum 

 
fathah + wawu mati 
 قول

Ditulis 
 

Au 
qaul 

 
 

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Dipisahkan dengan Apostrof 

 أأنتم
 أعدت
 لئن شكرتم
 

Ditulis 
Ditulis 
Ditulis 
 

A'antum 

U'iddat 

La'in syakartum 
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VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf qamariyah 

 القرأن
 القياس

Ditulis 
Ditulis 
 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf syamsiyah 

 السماء
 الشمس 
 

Ditulis 
Ditulis 
 

as-samā 

asy-syams 

 

IX. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوي انفروض
 أهل السنة 

Ditulis 
Ditulis 

żawi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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MOTTO 

 

 

“Galilah al-Qur’an, karena (al-Qur’an) itu ilmu 

orang-orang terdahulu dan ilmu orang-orang yang 

akan datang”.  

(H.R. Rasulullah SAW) 
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DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1. Langkah metodis teori intertekstualitas Angelika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Penggambaran kisah Nabi Musa AS dalam al-

Qur’an secara naratologis yang berbeda dengan deskripsi 

yang diketahui oleh kalangan Yahudi dan Nasrani 

mengesankan realitas kisah berkontribusi dengan 

perjalanan dakwah Nabi Muhammad SAW. Ayat kisah 

Nabi Musa dalam (Q.S. Al-Baqarah [2]: 67-71) 

menjelaskan tentang karakter Banī Isra’īl yang 

pembangkang dan banyak bertanya, demikian hal yang 

serupa terlihat dalam perjalanan dakwah Nabi Muhammad 

SAW. Sikap Banī Isra’īl tersebut dapat mempersulit 

dirinya sendiri,1 kemudian Ibn Jarir meriwayatkan dari Ibn 

‘Abbās, sikap pembangkang dan keangkuhan Banī Isra’īl 

menjadi penyebab Allah melaknat kaum tersebut.2 Adapun 

penyebab Allah menjawab setiap pertanyaan Banī Isra’īl 

tentang perintah penyembelihan sapi betina tujuannya agar 

Banī Isra’īl tidak menjadikan hewan sebagai tempat 

(penyembahan) Tuhan selain Allah. Narasi kisah Nabi 

 
1 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan 

Keserasian Al-Qur’an vol 1, ed. oleh Lentera Hati, Cetakan V (Jakarta: 
Jilid 1, 2005). 

2 Abdullah bin Muhammad-Bin Abdurrahman dan Bin Ishak Al-
Sheikh, Tafsir Ibnu Katsir, ed. oleh M.Yusuf, Cetakan ke (Bogor: PT. Imam 
Syafi’i, 2004). 
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Musa dalam kalangan Yahudi dan Nasrani (Bible) 

menjelaskan bahwa sikap pembangkangan Banī Isra’īl 

dimaknai dengan “penentangan” terhadap perintah Tuhan.  

Narasi Nabi Musa yang menjelaskan tentang Banī 

Isra’īl dalam (Q.S Al-Baqarah [2]: 67-71) oleh para 

mufassir mengabaikan aspek realitas yang terjadi pada 

masa Nabi Muhammad.3 Para mufassir dalam 

menginterpretasi ayat tersebut hanya focus terhadap 

 
3 Qur’an Kemenag. Q.S Al-Baqarah: [67-71], sebagaimana 

berikut:  َهُزُوًا ۗ ق ا اتَتََّخِذنَُا  مُركُُمْ انَْ تذَبْحَُوْا بقََرَةً ۗ قَالوُْٖٓ َ يَأْ ٖٓ اِنَّ اٰللّٰ وْذُ الَ اعَُ وَاذِْ قَالَ مُوسْٰى لقَِوْمِه 
 ِ هٗ يقَوُْ بِالٰلٰ هيَِ ۗ قَالَ انَِّ نْ لَّنَا مَا  هلِيِْنَ قَالوُا ادْعُ لنََا ربََّكَ يبُيَِّ لََّ  انَْ اكَُوْنَ مِنَ الجْٰ هَا بقََرَةٌ لََّّ فَارِضٌ وَّ لُ انَِّ

هَا  ربََّكَ  وْا مَا تؤُْمَرُوْنَ قَالوُا ادْعُ لنََابكِْرٌۗ عَوَانٌٌۢ بيَْنَ ذلِٰكَ ۗ فَافعْلَُ  هٗ يقَوُْلُ انَِّ هَاۗ  قَالَ انَِّ نْ لَّنَا مَا لوَنُْ يبُيَِّ
ظِريِْ  هَا تسَُرُّ النٰٰ آٖ بقََرَةٌ صفَْرَاۤءُ فَاقعٌِ لَّونُْ هَ علَيَنَْاۗ وَانَِّ هيََِۙ اِنَّ البْقََرَ تشَبَٰ نْ لَّنَا مَا  نَ قَالوُا ادْعُ لنََا ربََّكَ يبُيَِّ

 ُ هتَْ اِنْ شَاۤءَ اٰللّٰ مُ شِ لَ ةٌ لََّّ مَ هَا بقََرَةٌ لََّّ ذلَوُْلٌ تثُيِْرُ الََّْرْضَ وَلََّ تسَقْىِ الحَْرْثََۚ مسُلََّ هٗ يقَوُْلُ انَِّ ةَ دُوْنَ قَالَ انَِّ يَ
هَا وَمَا كَادُوْا يفَعْلَوُْنَ   هَا ۗ قَالوُا ال ْـٰنَ جئِْتَ بِالحَْقِّ فَذبَحَُوْ  Ingatlah ketika Musa [67] .فيِْ
berkata kepada kaumnya, “Allah memerintahkan kamu agar menyembelih 
seekor sapi.” Mereka bertanya, “Apakah engkau akan menjadikan kami 
sebagai ejekan?” Dia menjawab, “Aku berlindung kepada Allah agar tidak 
termasuk orang-orang yang jahil.”) [68].  Mereka berkata, “Mohonkanlah 
kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia menjelaskan kepada kami tentang 
(sapi) itu.” Dia (Musa) menjawab, “Dia (Allah) berfirman bahwa sapi itu 
tidak tua dan tidak muda, (tetapi) pertengahan antara itu. Maka, kerjakanlah 
apa yang diperintahkan kepadamu.” [69].  Mereka berkata, “Mohonkanlah 
kepada Tuhanmu untuk kami agar Dia menjelaskan kepada kami apa 
warnanya.” Dia (Musa) menjawab, “Dia (Allah) berfirman bahwa (sapi) itu 
adalah sapi yang warnanya kuning tua, yang menyenangkan orang-orang 
yang memandang(-nya).” [70]. Mereka berkata, “Mohonkanlah kepada 
Tuhanmu untuk kami agar Dia menjelaskan kepada kami tentang (sapi) itu. 
(Karena) sesungguhnya sapi itu belum jelas bagi kami, dan jika Allah 
menghendakinya, niscaya kami mendapat petunjuk.” [71]. Dia (Musa) 
menjawab, “Dia (Allah) berfirman bahwa (sapi) itu adalah sapi yang belum 
pernah dipakai untuk membajak tanah dan tidak (pula) untuk mengairi 
tanaman, sehat, dan tanpa belang.” Mereka berkata, “Sekarang barulah 
engkau menerangkan (hal) yang sebenarnya.” Lalu, mereka 
menyembelihnya, dan hampir saja mereka tidak melaksanakan (perintah) 
itu. 
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mengungkapkan makna setiap literal teks dari ayat 

tersebut. Pengungkapan makna yang dilakukan dengan 

menjelaskan tentang dialog yang dilakukan antara Nabi 

Musa dengan Banī Isra’īl tentang kriteria sapi betina. 

Pemaknaan lain yang dapat ditemukan menjelaskan 

tentang kritik para mufassir terhadap sikap Banī Isra’īl 

kepada Nabi Musa.4 Pengungkapan makna ayat dengan 

mengaitkan dan mengungkapkan misi dakwah Nabi 

Muhammad terhadap kisah Nabi Musa sebagai bentuk 

rasional dalam memahami ayat al-Qur’an.  

Kajian mengenai kisah Nabi Musa dalam (Q.S. Al-

Baqarah [2]: 67-71). telah diteliti sebelumnya. Namun, 

penelitian yang relevan dalam pembahasan kisah Nabi 

Musa dan kaumnya dapat dipetakan menjadi beberapa 

kecenderungan. Pertama, reaktulisasi terhadap penafsiran 

(Q.S. Al-Baqarah [2]: 67-71). Asep Saepuloh5 

mengaktualisasikan (Q.S. Al-Baqarah [2]: 67-71) dengan 

menggunakan pendekatan komunikasi. Upaya serupa 

dilakukan oleh Charisma6 yang mencoba melihat (Q.S. Al-

Baqarah [2]: 67-71) dengan menggunakan tinjauan 

 
4 Heti Handayati Hasibuan. “Sifat Bani Israil Menurut M.Quraish 

Shihab Di Dalam Tafsir Al-Mishbah.” (UIN SUSKA, 2019).  
5 Asep Saepuloh, “Komunikasi Kelompok Nabi Musa dengan 

Bani Israil Dalam Surah Al-Baqarah Ayat 67-71,” Bashirah Jurnal 

Komunikasi dan Penyiaran Islam., Vol.3 No. (2022).  
6 Charisma Adinda, “Kaum Musa Dan Kisah sapi Betina Dalam 

Surah Al-Baqarah 67-73” (UIN Raden Intan Lampung, 2022). 
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sosiologis. Kedua, pelacakan atas hikmah yang terdapat 

dalam (Q.S. Al-Baqarah [2]: 67-71). Azmi7 dalam 

artikelnya mengemukakan hikmah yang dapat diambil dari 

dialog antara Nabi Musa dengan Banī Isra’īl. Ketiga. 

penjelasan atas kisah Nabi Musa dan Banī Isra’īl Israi’l 

menurut mufassir. Dina Olivera8 dengan menggunakan 

metode penelitian kualitatif-deskriptif dan sumber data 

primer-sekunder. Penelitian ini menarasikan perintah Allah 

terhadap kaum Nabi Musa serta karakter Banī Isra’īl dalam 

al-Qur’an (Q.S. Al-Baqarah [2]: 40-41), (Q.S. Al-Baqarah 

[2]: 79), (Q.S. Al-Baqarah [2]: 83-85), dan (Q.S. Al-

Māidah [5]: 18). Keempat, model analisis (Q.S. Al-

Baqarah [2]: 67-73). Dari penelusuran penelitian yang 

sudah ada, peneliti belum menemukan penelitian yang 

menjelaskan secara komprehensif mengenai relasi (Q.S. 

Al-Baqarah [2]: 67-71) dengan misi dakwah yang ada pada 

masa Nabi Muhammad Saw.  

Untuk membaca data lebih komperehensif peneliti 

menggunakan teori pemikiran intertekstualitas Angelika 

Neuwirth agar menghasilkan data yang kongkrit. Dalam 

 
7 Kamarul Azmi Jasmi, Bani Isra’Il dan Peristiwa Sembilan 

Lembu: Surah Al-Baqarah (2:67-74), Program Budaya Al-Qur’an, 
Pertama (Malaysia: Akademi Tamadun Islam, 2021). 

8 Dina Olivera, “Penafsiran Ayat-Ayat tentang Bani Israel dalam 
Al-Qur’an (Studi Analisis Pandangan Muffasir Nusantara)” (IIQ Jakarta, 
2021)..  
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tahapannya terdapat dua cara: Pertama, pembacaan pra-

kanonisasi yang mana al-Qur’an pada masa itu belum 

dihimpun menjadi satu seperti mushaf saat ini.9  Maka 

yang dilakukan peneliti menganalisis data menggunakan 

(analisis mikro) berupa pembacaan kembali kitab-kitab 

umat terdahulu (Alkitab), syait-syair jahiliyah. Kedua, 

pembacaan post-kanonisasi berupa pembacaan kembali al-

Qur’an yang sudah dibukukan menjadi mushaf seperti 

sekarang ini. Untuk memperkuat data peneliti 

menggunakan (analisis makro) berupa pembacaan buku-

buku sejarah pra Islam, historisitas Arab jahiliyah, kitab-

kitab tafsir era klasik, pertengahan hingga kontemporer.10 

Dengan demikian, cara penelusuran data tersebut untuk 

memudahkan peneliti dalam mengkaji dan menganalisis 

kajian relasi ayat kisah Nabi Musa (Q.S. Al-Baqarah [2]: 

67-71) dengan dakwah Nabi Muhammad SAW.  

 
9 Muhammad Fajri, “Pemikiran Al-Qur’an Angelika Neuwirth 

Dalam Structure And The Emergency On Community,” Al-Wajid, Vol. 2 
No. (2021), (303-318). 

10 Ihwan Agustono, “Pendekatan The Qur’anic Milieu Dalam 
Studi Al-Qur’an (Telaah Pemikiran Angelika Neuwirth dalam The Qur’an 
in Context: Historical and Literary Investigation into Qur’anic Milieu),” 
Al-Hikmah: Jurnal Studi Agama-Agama, Vol. 8, No (2022), (202-212). 
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B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang yang telah 

dipaparkan di atas, maka penelitian ini akan mengajukan 

beberapa pertanyaan sebagaimana berikut ini: 

1. Bagaimana ungkapan para mufasir tentang karakter 

Banī Isra’īl terhadap Nabi Musa ketika menerima 

perintah penyembelihan sapi betina dalam (Q.S. Al-

Baqarah [2]: 67-71)?  

2. Bagaimana metode dakwah yang dilakukan oleh Nabi 

Muhammad SAW ketika menghadapi umat Yahudi-

Nasrani? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah 

dipaparkan di atas, maka perlu untuk mengetahui tujuan 

dari penelitian ini sebagaimana berikut: 

1. Mengungkapkan bagaimana penafsiran para ulama 

tentang karakter Banī Isra’īl terhadap Nabi Musa 

ketika menerima perintah penyembelihan sapi 

betina?  

2. Mengungkapkan bagaimana metode yang 

dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW ketika 

menyampaikan dakwah terhadap umat Yahudi-

Nasrani? 
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D. Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap dari riset yang dilakukan di atas 

dapat memberikan manfaat baik secara teroritis dan 

praktis. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Memberikan tambahan khazanah untuk para akademisi 

studi Al-Qur’an di era kontemporer terkait dengan 

penafsiran ayat kisah melalui pemikiran sarjana Barat 

terlebih lagi pada Intertekstualitas Angelika Neuwirth. 

2. Tesis ini juga memiliki manfaat bagi peneliti sebagai 

karya ilmiah guna memenuhi persyaratan meraih gelar 

Master Agama (M.Ag) di fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta.  

E. Kajian Pustaka  

Kajian seputar relasi ayat kisah Nabi Musa dengan 

dakwah Nabi Muhammad SAW belum ditemukan pada 

penelitian sebelumnya. Kecenderungan dan kategorisasi 

pada penelitian ini memiliki dua variabel, sebagaimana 

berikut ini:  
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1. Kajian Ayat Kisah Nabi Musa (Q.S. Al-Baqarah [2]: 

67-71) 

Pertama, secara umum artikel Noor ‘Ilma 

Tamalia Rofiqoh dan Hisyam Zaini,11 fokum 

pembahasannya pada tindak tutur ilokasi dalam Al-

Baqarah ayat [67-71]. Artikel tersebut 

memfokuskan dialog Nabi Musa dengan Banī Isra’īl 

pada aspek bahasa tindak tutur ilokasi sebagai 

metode simak, yaitu: 1.) Ilokasi asertif berupa 

(bentuk keluhan, pertanyaan, saran dan 

pemberitahuan, 2.) Ilokasi direktif berupa (kalimat 

perintah dan permohonan, 3.) Ilokasi ekspresif 

berupa (ungkapan ekspresi), dan 4.) Ilokasi 

deklaratif berupa (kalimat penegasan/menetukan). 

Dari paparan di atas bahwa dialog Nabi Musa 

dengan Banī Isra’īl bernuansa linguistic. 

Kedua, narasi artikel Asep12, reaktulisasi 

terhadap penafsiran (Q.S. Al-Baqarah [2]: 67-71) 

dengan mengaktualisasikan ayat kisah Nabi Musa 

dengan menggunakan pendekatan komunikasi. 

Secara umum gambaran komunikasi dalam (Q.S. 

 
11 Noor ’Ilma Tamalia Rofiqoh dan Hisyam Zaini, “Tindak Tutur 

Ilokusi dalam Surah Al-Baqarah Ayat 67-71,” Jurnal ‘Ajamy: Bahasa dan 

sastra Arab, Vol.12.2 (2023), 299–313.  
12 Saepuloh.  
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Al-Baqarah [2]: 67-71) menjelaskan adanya timbal 

balik berupa tanya jawab antara Banī Isra’īl dengan 

Nabi Musa. Jenis komunikasi yang digunakan 

berupa komunikasi verbal, prinsip komunikasi yang 

terjadi dengan sengaja dan secara primer berupa 

komunikasi kelompok kecil. Dengan demikian, 

komunikasi yang sudah terorganisir dan 

terlembagakan dapat berfungsi memecahkan 

masalah dan pembuatan keputusan yang tepat.  

2. Metode Dakwah Nabi Muhammad SAW kepada 

Yahudi-Nasrani 

Pertama, pada artikel Mustoto13 

mengungkapkan metode yang digunakan oleh 

Nabi Muhammad SAW dalam melaksanakan 

dakwah Islam kepada kaum Musyrik dan Ahli 

Kitab (Yahudi-Nasrani). Adapun metode yang 

digunakan ada tiga macam yaitu: (1) Metode 

dialog, (2) Metode kisah, dan (3) Metode analogi. 

Metode tersebut diterapkan oleh Nabi Muhammad 

SAW melalui nilai akhlak, sehingga dapat diterima 

dengan mudah oleh kaumnya. Dari ketiga metode 

di atas dapat dilihat bahwa metode tersebut 

 
13 Mustoto, “Dakwah Multikultural (Metode Dakwah Nabi 

Muhammad kepada Non Muslim),” Mau’idhoh Hasanah: Jurnal Dakwah 

dan Ilmu Komunikasi, Vol. 1, No (2019), 61–78. 
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merupakan alternatif yang baik untuk Nabi 

Muhammad SAW dalam menjalankan dakwahnya.  

Kedua, artikel yang dipaparkan oleh 

Agus14 adalah menjelaskan bagaimana dakwah Bi 

al-Hikmah dalam upaya membangun kesadaran 

masyarakat multicultural. Secara spesifik artikel 

ini menjelaskan gambaran masyarakat 

multicultural yang dibangun oleh Nabi 

Muhammad beserta bentuk dakwah yang 

dilakukannya. Melalui cara tersebut dapat 

membangun kesadaran masyarakat dalam 

beragama dan saling menghargai keragaman serta 

perbedaan. Demikian paparan artikel di atas dapat 

dilihat bahwa Nabi Muhammad SAW dalam 

menjalankan dakwah menggunakan cara yang 

baik sehingga dapat diterima oleh masyarakat.  

 

 

 

 

 
14 Agus Riyadi dan Asep Suraya Maulana, “Dakwah Bi Al-

Hikmah dalam Upaya Membangun Kesadaran Masyarakat Multikultural 
(Studi terhadap Dakwah Nabi Muhammad),” The Proceeding of Icrcs, Vol. 
1 No. (2022). 
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3. Kajian Intertekstualitas Angelika Neuwirth  

Pertama, artikel yang ditulis oleh Lien15 ia 

menawarkan metode analisis tafsir kontemporer. 

Adapun metode yang ditawarkan adalah cara 

pandangan sarjana Barat dalam menafsirkan al-

Qur’an, terlebih lagi pada pemikiran Angelika 

Neuwirth. Artikel serupa tulisan oleh Lien16 terkait 

dengan cara pandang sarjana Barat terhadap kitab 

suci, cara pandang yang dilakukan berfokus pada 

sejarah studi perbandingan dua kitab suci al-

Qur’an dan Bible. Cara Angelika melihat data 

berupa membaca kembali prakanonisasi kitab suci 

al-Qur’an, sehingga dapat melihat data lebih jauh 

serta fenomena dialog pada masa Nabi dalam 

surah al-Qur’an. Dengan demikian, kajian yang 

ditawarkan Angelika memberikan kesan yang 

berwarna untuk para akademisi al-Qur’an, agar al-

Qur’an pada masa kodifikasi hidup kembali di era 

kontemporer. 

 
15 Lien Iffah Naf’atu Fina, “Membaca Metode Penafsiran Al-

Qur’an Kontemporer Di Kalangan Sarjana Barat Analisis Pemukiran 
Angelika Neuwirth,” Ulumuna Jurnal Studi Keislaman, Vol. 18.2 (2014).  

16 Lien Iffah Naf’atu Fina, “Survei Awal Studi Perbandingan Al-
Qur’an dan Bible dalam Kesarjanaan Barat (Sebuah Perjalanan Menuju 
Intertekstualitas),” Jurnal Suhuf, 8.121–140 (2015).. 
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Kedua, pada artikel Fajri17 mengkaji 

tentang pemikiran Angelika dalam Srtucture and 

the Emergency of Community berupa model 

pembacaan al-Qur’an pada masa Nabi. Pembacaan 

al-Qur’an yang dimaksud adalah yang sudah 

dikodifikasi menjadi mushaf. Artikel ini juga 

menggunakan pendekatan linguistic dan historis 

dengan mengklasifikasikan karakteristik struktur 

surah Makkah awal, pertengan, hingga akhir dan 

Madinah. Pada umumnya artikel ini lebih 

cenderung menjelaskan kecenderungan Angelika 

kepada susunan al-Qur’an menggunakan (tartib 

nuzuli), karena sisi historis al-Qur’an akan lebih 

terlihat.  

Ketiga, tesis yang ditulis oleh Lien18 

mengemukakan tentang Pre-Canonical Reading of 

The Qur’an (Studi atas Metode Angelika Neuwirth 

dalam analisis teks al-Qur’an berbasis surat dan 

Intertekstualitas). Secara spesifik tesis ini 

menjelaskan latarbelakang dan pemikiran 

Angelika Neuwirth, kemudian menjelaskan 

 
17 Fajri. 
18 Lien Iffah Naf’atu Fina, “Pre-Canonical Reading Of The 

Qur’an (Studi atas Metode Angelika Neuwirth dalam Analisis Teks Al-
Qur’an Berbasis Surat dan Intertekstualitas)” (UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2011). 
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pembacaan al-Qur’an pra-kanonisasi serta 

pandangan baru terhadap al-Qur’an dan 

dikombinasikan dengan materi teks al-

menjelaskan bahwa penelitian yang dilakukan 

oleh Angelika memberikan warna baru untuk 

kajian seputar surah yang sejak abad ke-20 

menemukan massifitasnya di lingkungan sarjana 

Barat. Demikian, penelitian ini menawarkan 

pendekatan sastra-historis yang dilakukan oleh 

Angelika ketika mengintertekstualisasikan teks al-

Qur’an dengan pemikiran sarjana Barat.  

F. Kerangka Teori 

Peneliti menggunakan kerangka teori 

intertekstualitas Angelika Neuwirth sebagai penjelas 

problem akademik yang disampaikan. Melalui 

intertekstualitas, dapat menghubungkan antara teks-teks 

al-Qur’an dengan teks-teks agama lain (Yahudi-Nasrani).19 

karena studi intertekstualitas Angelika Neuwirth 

menyesuaikan narasi-narasi sebelumnya.  Terlebih lagi 

pada relasi ayat kisah Nabi Musa dalam (Q.S. Al-Baqarah 

[2]: 67-71) dengan dakwah Nabi Muhammad SAW, dalam 

tahapannya terdapat dua cara: Pertama, pembacaan pra-

 
19 Fadhlinaa ’Afiifatul ’Aarifah, “Intertekstualitas Dalam 

Penafsiran al-Qur’an Studi Analisis Intertekstualitas Angelika Neuwirth” 
(UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021).  
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kanonisasi dengan menggunakan (analisis mikro), Kedua, 

pembacaan post-kanonisasi menggunakan (analisis 

makro).20 Maka hal ini akan dijelaskan secara rinci oleh 

peneliti terkait dengan metode intertekstualitas Angelika 

Neuwirth, sebagaimana berikut ini:  

1.  Pembacaan Pra-kanonisasi (Analisis Mikro) 

Pra-kanonisasi merupakan pembacaan teks 

pada kitab-kitab umat terdahulu, yang mana al-Qur’an 

pada masa itu belum dihimpun menjadi satu seperti 

mushaf pada masa sekarang. Pembacaan pra-

kanonisasi berfokus pada konteks awal mula teks 

sebelum disetujuai secara resmi sebagai bagian dari 

kanon. Sehingga penggunaan struktur (analisis mikro) 

berupa pembacaan kembali kitab-kitab umat terdahulu 

(Alkitab) dan syait-syair jahiliyah. 21 Kemudian 

pengaplikasian konteks historis dan kultural pada kisah 

Nabi Musa dalam (Q.S. Al-Baqarah [2]: 67-71) 

menunjukkan perintah Allah SWT terhadap Banī 

Isra’īl agar segera menyembelih seekor sapi betina. 

Dengan demikian, adanya ayat kisah Nabi Musa ini 

 
20 Fina, “Pre-Canonical Reading Of The Qur’an (Studi atas 

Metode Angelika Neuwirth dalam Analisis Teks Al-Qur’an Berbasis Surat 
dan Intertekstualitas).”  

21 Michael Marx Angelika neuwirth, Nikola Sinai, The Qur’an in 

Context Historical and Literary Investigations into the Qur’anic Milieu, 
ed. oleh Gerhard Bowering (Yale University: Brill, 2010), VOL.6. 
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dapat dijadikan sebagai pembelajaran berupa ketaatan 

dan hikmah.  

2.  Pembacaan Post-kanonisasi (Analisis Makro) 

Selanjutnya, merupakan pembacaan post-

kanonisasi berupa membaca kembali teks al-Qur’an 

yang sudah dibukukan menjadi mushaf seperti saat ini. 

Maka yang dilakukan oleh peneliti adalah (analisis 

makro) melalui buku-buku sejarah pra Islam, 

historisitas Arab jahiliyah, sirah nabawiyah, dan kitab-

kitab tafsir era klasik, pertengahan hingga 

kontemporer. Berdasarkan pemaparan di atas dapat 

dilihat bahwa untuk memahami keterpengaruhan dan 

relevansi kisah dakwah Nabi Musa dengan Nabi 

Muhammad SAW secara komperehensif dapat 

dilakukan melalui pemahaman, pengembangan dan 

pengaplikasian konteks dengan tradisi keislaman. 

       3.  Konsep Paralelisme Angelika Neuwirth   

Bawasannya konsep paralelisme menurut Angelika 

Neuwirth merupakan salah satu bagian penting dalam 

memahami studi sastra dan teks terdahulu, terlebih lagi 

pada konteks studi al-Qur'an.22 Penggunaan 

 
22 Muhammad Fajarussalam Al-Hamdani, “Kajian Sarjana Barat 

Terhadap al-Qur’an Studi Pemikiran Angelika Neuwirth” (UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta, 2022).  
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parelelisme menurut Angelika Neuwirth tidak lain 

untuk menunjukkan penyusunan makna yang terdapat 

dalam teks. Paralelisme dalam pandangan Angelika 

Neuwirth lebih dominan melihat bagaimana cara teks-

teks dimunculkan ritme atau ide pada penekanan poin 

penting dan menghubungkan antar teks secara 

komperehensif.23 Namun, pada konteks paralelisme 

Angelika Neuwirth memiliki kesamaan pada aspek 

teori dan kritik sastra dengan Julia Kristeva, meskipun 

pemikiran dan pendekatan yang digunakan keduanya 

berbeda.24 Dengan demikian, penggunaan paralelisme 

dapat dijadikan sebagai alat analisis dan mampu 

membantu mengungkap dimensi yang tidak dapat 

dilihat secara langsung berupa pembacaan biasa.   

Berdasarkan kedua pendekatan di atas dapat 

menghasilkan pemahaman yang lebih relevan dan 

komperehensif terkait dengan relasi ayat kisah Nabi 

Musa dalam (Q.S. Al-Baqarah [2]: 67-71) dengan 

dakwah Nabi Muhammad SAW, baik dari konteks awal 

teks al-Qur’an maupun pada konteks lebih luas dari 

tradisi teologis setelah kanonisasi.   

 
23 Jurnal Suhuf, “Konteks Late Antiquity Dan Analisis Struktur 

Mikro Sebagai Counter Atas Skepitisisme Orisinalistas Teks al-Qur’an 
Refleksi atas Pemikiran Angelika Neuwirth,” Adrika Fithrotul Aini dan 

Asep Nahrul Musaddad, Vol. 10.No. 1 (2017), (173-192). 
24 ’Aarifah.  
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Langkah metodis teori inertekstualitas 

Angelika Neuwirth yang digunakan oleh peneliti 

sebagaimana yang terdapat dalam sebuah bagan 

berikut: 

 

Bagian bagan. Langkah-langkah Intertekstualitas 

Angelika Neuwirth. 

G. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian merupakan poin penting guna 

memperoleh ketepatan dan kesesuaian hasil penelitian 

dengan pendekatan yang relevan. Agar cara kerja 

penelitian ini menjadi dapat dengan mudah untuk 

dipahami. Adapun metodologi penelitian yang digunakan 

adalah sebagaimana berikut:  
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1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah kepustakaan (library research) 

menggunakan metode kualitatif.25 Penelitian ini 

cenderung bersifat deskriptif dan menggunakan model 

analisis data,26 yang mengutamakan pengamatan 

terhadap fenomena serta meneliti lebih dalam seputar 

substansi makna.27  

2. Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini berupa data-

data yang tersebar diberbagai karya tulis dan referensi 

yang sesuai dengan objek penelitian berupa prosiding, 

representative dan ensiklopedi. Pada penelitian ini 

terdapat dua jenis sumber data dalam penelitian ini, 

yaitu sumber data primer dan sekunder. Rincian data 

tersebut sebagaimna berikut: 

 

 

 
25 Abdul Mustaqim, Metode Penelitain Al-Qur’an dan Tafsir, 

2014. 
26 Muhammad Chirzin, Reformulasi Metode Tafsir Tematik, 

Cetakan 1 (Yogyakarta, 2023). 
  27 Syafrida Hanif Sahir, Metodologi Penelitan, KBM Indonesia, 
2021. 
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a. Sumber Data Primer 

Data primer merupakan sumber 

pokok utama, dalam hal ini sumber 

primernya adalah penafsiran ayat-ayat 

kisah atau sejarah tarikhul Islam. Melalui 

sumber ini, penulis akan menelusuri kajian 

yang membahas seputar tema penelitian. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder bersumber 

dari literatur-literatur karya ilmiah berupa 

jurnal, skripsi, tesis, disertasi, dan buku-

buku dan referensi yang masih berkaitan 

dengan tema penelitian terutama data-data 

yang mengakaji ayat kisah.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan model dokumentasi yaitu 

menelusuri data berupa artikel-artikel  yang masih 

berkaitan dengan tema penelitian. Pengumpulan 

data berupa artikel yang serupa dengan kajian 

relasi ayat kisah Nabi Musa dengan dakwah Nabi 

Muhammad SAW. Tujuannya untuk melihat 
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bentuk narasi pemikiran terdahulu yang berfokus 

pada kajian relasi ayat kisah. 

4. Teknik Analisis Data   

Proses menganalisis data pada penelitian ini 

akan menerangkan langkah-langkah data-data 

yang telah dihimpun terkait dengan ayat kisah baik 

dari data primer maupun data sekunder yang akan 

direduksi. Sehingga menjadi kategori-kategori 

sesuai dengan kualitas dan keabsahan sebagai hasil 

penelitian. 

H. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan memiliki tujuan agar 

mempermudah peneliti dalam Menyusun penelitian 

sekaligus memperjelas arah penelitian yang akan 

dituliskan dan tidak keluar dari fokus kajian. Sistematika 

penulisan terbagi menjadi beberapa bagian sebagimana 

berikut: 

Bab pertama, berisikan pendahuluan yang di 

dalamnya terdapat latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

pustaka, kerangka teori yang bertujuan untuk memberikan 

jawaban atas kegelisahan akademik yang nantinya akan 

dibahas pada bagian analisis. Dilanjutkan dengan 
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metodologi penelitian dan terakhir sistematika 

pembahasan pada penelitian ini. 

Bab kedua, berisikan gambaran umum penjelasan 

penafsiran para ulama tentang relasi ayat kisah Nabi Musa 

dalam (Q.S. Al-Baqarah [2]: 67-71). Adapun beberapa 

point yang akan dibahas pada sub bab ini, Pertama, kisah 

Nabi Musa dengan Banī Isra’īl dalam (Q.S. Al-Baqarah 

[2]: (67-71), Kedua, ungkapan para mufasir tentang 

karakter Banī Isra’īl terhadap Nabi Musa ketika menerima 

perintah penyembelihan sapi betina dalam (Q.S. Al-

Baqarah [2]: 67-71). Mulai (1) penafsiran era klasik, (2) 

pertengahan dan (3) kontemporer. Ketiga, perbedaan dan 

persamaan penafsiran dari era klasik, pertengahan dan 

kontemporer.  

Bab ketiga, akan memaparkan korelasi ayat kisah 

dakwah Nabi Musa dengan perjalanan dakwah Nabi 

Muhammad SAW. Berikut point-point penting yang akan 

dibahas pada bab ini: Pertama, karakteristik kenabian 

dalam al-Qur’an, Kedua, dialetika Nabi Muhammad SAW 

dengan kaum Yahudi-Nasrani ketika di kota Madinah. 

Ketiga, metode dakwah yang dilakukan Nabi Muhammad 

SAW kepada kaum Yahudi-Nasrani. Berikut: (1) dakwah 

secara ukhuwah wathaniyah, (2) dakwah secara ukhuwah 

basyariah.  
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Bab keempat, berisikan analisis dan temuan data 

sekaligus menjelaskan data dengan menggunakan teori 

yang telah dipilih peneliti. Analisis data dalam bagian ini 

berfungsi untuk melihat sejauh mana proses  relasi ayat 

kisah Nabi Musa dalam (Q.S. Al-Baqarah [2]:67-71) 

dengan dakwah Nabi Muhammad SAW. Selain itu untuk 

melihat penggunaan intertekstualitas Angelika Neuwirth.  

Bab kelima, berisikan peneutup dan esimpulan, 

pada bab terakhir ini peneliti akan menjawab keseluruhan 

dari pertanyaan-pertanyaan yang telah diajukan dirumusan 

masalah. Selain itu, memberikan saran sebagai bentuk 

upaya untuk melakukan penelitian yan berkelnajutan. 

Sehingga kajian ini dapat memperluas kelimuan dan 

membuka ruang penelitian baru bagi para akademisi. 
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BAB V 

PENUTUP 

Pada bab ini, penulis akan menyimpulkan dan 

memberikan saran terhadap hasil penelitian ini. Keimpulan 

dari penelitian ini penulis memaparkan hasil jawaban-jawaban 

terhadap rumusan masalah yang ada pada sub bab pertama, 

kemudian penulis akan memberikan saran-saran pada 

penelitian ini, dengan harapan penelitian selanjutnya bisa lebih 

baik lagi dari penulis.  

A. Kesimpulan 

Penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa relasi 

ayat kisah Nabi Musa dalam (Q.S. Al-Baqarah [2]: 67-71) 

dengan dakwah Nabi Muhammad SAW. Surah tersebut 

terdapat tantangan dakwah untuk para Nabi maupun Rasul 

pada masa yang berbeda. Namun, narasi dalam al-Qur’an 

memperlihatkan bahwa tantangan dari umat juga terjadi. 

Ketika surah Al-Baqarah turun, tantangan masyarakat kota 

Madinah terhadap dakwah Nabi Muhammad SAW terlihat 

pula ketika Nabi Musa menghadapi umatnya. Meskipun 

masa yang berbeda, namun riset ini beragumen bahwa 

terdapat bukti paralelisme antara sikap pembangkangan 

umat Nabi Muhammad SAW dengan Nabi Musa AS 

melalui perspektif intertekstualitas. Berdasarkan paparan 

tersebut bersumber dari Bible pada Perjanjian Lama yang 
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menunjukkan dipakai sebagai justifikasi paralelisme. 

Pokok pembahasan pada penelitian ini bertujuan: Pertama, 

mengungkapkan para mufasir tentang karakter Banī Isra’īl 

terhadap Nabi Musa ketika menerima perintah 

penyembelihan sapi betina dalam (Q.S. Al-Baqarah [2]: 

67-71)?, dan Kedua, bagaimana metode dakwah yang 

dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW ketika menghadapi 

umat Yahudi-Nasrani?. Hasil analisis penelitian 

menunjukkan relasi intertekstualitas pada narasi karakter 

pembangkangan umat kepada Nabi Muhammad SAW dan 

Nabi Musa AS yang merupakan bentuk dari paralelisme. 

Penggunaan parelelisme Angelika menunjukkan 

penyusunan makna yang menghubungkan narasi antar teks 

dan konteks dalam Bible dengan al-Qur’an. Seperti yang 

terlihat pada penjelasan tentang narasi sapi betina dalam 

Perjanjian Lama Bilangan pasal 19 ayat 2 berupa kata (sapi 

betina merah) sedangkan kata (penentangan) dinarasikan 

dalam Perjanjian Lama Ulangan pasal 9 ayat 24. 

Demikian, kata (penentangan) dalam (Q.S. Al-Baqarah 

[2]:67-71) dimaknai dengan (pembangkangan) umat, 

meski bentuk kata yang berbeda namun memiliki makna 

yang sama dengan Perjanjian Lama. Narasi 

pembangkangan umat terhadap Nabi dalam al-Qur’an dan 

Bible menunjukkan aspek janji Allah SWT dengan bentuk 

pertolongan serta perdamaian di antara kaum Muslimin 
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dan Non-Muslimin. Dengan demikian, kuatnya narasi 

tantangan kaum terhadap Nabi tidak dapat melampaui 

pertolongan dan kasih sayang Tuhan pada para Nabi. 

B. Saran 

Dalam proses penulisan thesis ini, penulis 

menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata 

sempurna dan selesai. Maka dari itu, Adapun saran-saran 

yang akan disampaikan oleh penulis sebagai berikut:  

1. Penelitian ini hanya terfokus pada bagaimana 

ungkapkan para mufasir tentang karakter Banī 

Isra’īl terhadap Nabi Musa ketika menerima 

perintah penyembelihan sapi betina dalam (Q.S. 

Al-Baqarah [2]: 67-71)?.  

2. Kemudian bagaimana metode dakwah yang 

dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW ketika 

menghadapi umat Yahudi-Nasrani?. 
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Dari kedua poin di atas, penulis melihat bahwa 

masih ada term-term lain yang dapat ditelusuri. Penulis 

berharap agar penelitian selanjutnya dapat menggali serta 

mengkaji lebih dalam lagi terkait dengan relasi ayat-ayat 

kisah para Nabi dan Rasul, baik dari relasi ayat kisah Nabi 

Musa dalam (Q.S. Al-Baqarah [2]: 67-71) dengan konteks 

dakwah Nabi Muhammad SAW maupun pada ayat kisah 

lainnya dengan menggunakan berbagai teori 

intertekstualitas para filsuf-filsuf Barat. 
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